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BAB II 

PERKAWINAN DALAM ISLAM 

A. Pengertian Perkawinan 

Dalam bahasa Indonesia, perkawinan berasal dari kata ‚kawin‛ yang 

menurut bahas}a artinya membentuk keluarga dengan lawan jenis, melakukan 

hubungan kelamin atau bersetubuh dan perkawinan berasal dari kata  (نكا ح ( 

yang Menurut bahasa artinya mengumpulkan, saling mengumpulkan dan 

digunakan untuk arti bersetubuh (wath{‘i).16
Sedangkan menurut pendapat dari 

ulama’ mereka mempunyai berbagai macam pendapat diantaranya: 

Ulama’ Hanafi>yah bahwa nikah itu mengandung arti secara h{akiki untuk 

hubungan kelamin, bila berarti untuk lainya seperti untuk arti akad dalam 

maj>az{i.17 

Ulama’ Hanabi>lah bahwa nikah itu adalah akad atau perjanjian yang 

mengandung maksud membolehkan hubungan kelamin dengan menggunakan 

Lafaz na-ka-ha atau za-wa-ja  (h{{akiki) dapatnya juga untuk hubungan kelamin, 

namun dalam arti yang  tidak sebenarnya  (arti majaz{i)18 
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Ulama’ Syafi’iyah  menyebutkan bahwa pernikahan adalah suatu akad 

dengan mengunakan lafal nikah atau zawj yang menyimpan arti memiliki yang 

artinya dengan pernikahan seseorang dapat memiliki atau mendapat kesenangan 

dari pasangan.
19

 

Ulama’ Malikiyah  menyebutkan bahwa pernikahan adalah suatu akad yang 

mengandung arti mut’ah untukmencapai kepuasan,dengan tidak mewajibkannya 

adanya harga. 

Sedangkan menurut termonologi hukum islam adalah 

  دُ    دُ   زَّ     دُ  دَ  دْ  دِ  دْ  دِ   دَ  دْ  دِ   دْ دِ دُ  دُ  دِ   دُ    دِ  الزَّ   دُ  دَ  دَ  دَ   دٌ  دْ  دَ   دَ    دُ  عً   دْ  دَ   دُ   دَ  زَّ  دْ  دَ 
   دُ   زَّ  دْ  ادِ   دُ   دَ  دْ  دَ   دْ   دُ  ادَ  دْ  دِ  دْ  دِ   دَ حدِ  دَ   دُ  دَ  دْ  دَ  دْ  دِ 

‚Untuk membolehkan bersenang-senang antara laki-laki dan perempuan dan 

menghalalkan bersenang-senang antara perempuan dan laki-laki‛
20

 

 

Menurut undang-undang No 1 tahun 1974 adalah ikatan lahir batin antara 

seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami isteri dengan tujuan 

membentuk keluarga yang sakinah  bahagia, kekal berdasarkan‛ KETUHANAN 

YANG MAHA ESA‛.
21
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Sedangkan  Menurut Kompilasi Hukum Islam adalah akad yang sangat kuat 

atau mis|ta>qan ghali>dz}an untuk menaati perintah Allah dan melaksanakannya 

merupakan ibadah.
22

 

Perkawinan dalam islam adalah suatu akad atau perjanjian yang mengikat 

antara laki-laki dan perempuan untuk menghalalkan hubungan biologis antara 

kedua belah pihak dengan sukarela berdasarkan sya<ri’at Islam, kerelaan kedua 

belah pihak merupakan suatu modal utama untuk mewujudkan kebahagiaan 

hidup berkeluarga hidup berkeluarga yang diliputi rasa kasih sayang dan 

ketentraman (sakinah) dengan cara-cara yang rid{{{oi oleh Allah SWT.
23

 

B.  Hukum Perkawinan 

Dengan melihat kepada hakikat perkawinan itu merupakan akad yang 

membolehkan laki-laki dan perempuan melakukan sesuatu yang sebelumnya 

tidak dibolehkan, maka dapat dikatakan bahwa hukum perkawinan itu adalah 

boleh atau mubah
24

 akan tetapi hukum bisa berubah sesuai dengan keadaan 

masing-masing pihak diantaranya seperti: 

1. Wajib 

Bagi yang sudah mampu kawin, nafsunya telah mendesak dan takut 

terjerumus dalam perzinaan wajiblah dia kawin, karena menjauhkan diri dari 
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yang  haram adalah wajib, sedang untuk itu tidak dapat dilakukan dengan 

baik kecuali dengan jalan kawin. 

Jika nafsunya telah mendesaknya, sedangkan ia tak mampu 

membelanjai isterinya , maka allah akan melapangkan rizkinya.   

Firman Allah 

                            
‚Dan orang-orang yang tidak mampu kawin hendaklah menjaga kesucian 

(diri)nya, sehingga Allah memampukan mereka dengan karunia-Nya.‛
25

 

Menurut Imam Hanafiyah adalah wajib bagi orang-orang yang sudah 

pantas untuk kawin dan memiliki perlengkapan untuk kawin, ia takut akan 

terjerumus ke perbuatan zina kalau tidak kawin. 

2. Sunnah 

Adapun bagi orang yang nafsunya telah mendesak lagi mampu kawin, 

tetapi masih dapat menahan dirinya dari berbuat zina, maka sunahlah ia 

kawin. kawin baginya lebih utama dari bertekun diri dalam ibadah, karena 

menjalani hidup sebagai pendeta sedikitpun tidak dibenarkan oleh Islam. 

Seperti riwayat dari Baihaqi dari Abu Uma>mah bahwa Rosuluallah 

bersabda:
26
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ب دَردَندَا  ُّ،  دَ دْ دٍ  أدَ دُو أدَخدْ اادِ نِدِ   دْ دُ  أدَ دْدَ دُ  ثنا عدَ دِ ٍّ،  دْ دُ  أدَ دْدَ دَ  أدَ دُو أنبأ  ادْمدَ
ردُ  نا  ادْبدَصدْردِ ُّ،  ال زَّ دَ دِ ُّ   ارزَّ دْدَ دِ  عدَبدْ دِ  ،  دْ دُ  عدَمدْ  ثدَا دِ دٍ   دْ دُ   دُدَمزَّ دُ  ثنا عدَلدِ ٍّ

، أدَ دِ  عدَ دْ   ادْبدَصدْردِ ُّ،   دَا دَ :  دَا دَ  عدَندْ دُ   ادُ   دَ دِ دَ  أدُادَاادَ دَ  أدَ دِ  عدَ دْ  غدَاادِبدٍ
اثدِردٌ   دَ دِ نِّي    دَزدَ زَّجدُو "  : دَ دَلزَّ دَ  عدَلدَ دْ دِ   ا صلزَّى  ادِ   دَ دُو دُ  دُادَ دَ   دِكدُ دُ  ادُكدَ   ادْ

بدَاندِ زَّ دِ  كدُوندُو  دَ   دَ دَ   ادْ دِ دَاادَ دِ،   دَودْ دَ    دَ  انزَّصدَا كدَردَ دْ
‚Dari Abu Sa’di Malini kepada Ah}ma>d bin a’di>n dari Ah}m>ad bin 

A’bdurrah>man s|aqhofi al basri> dari u’mar bin A’li dari Muh}amma>d bin 

s|abit Albas{ri dari Abi A’libi dan dari Rosuluallah bersabda:‛Kawinlah 

kalian, karena aku akan membanggakan banyaknya jumlah kalian pada 

umat-umat lain,dan janganlah kalian seperti pendeta-pendeta Nasra>ni‛   

Menurut Imam Syafiiya>h sunah bagi orang-orang yang telah 

berkeinginan untuk kawin, telah pantas untuk kawin dan dia telah 

mempunyai perlengkapan untuk melangsungkan perkawinan. 

3. Haram 

Bagi seseorang yang tidak mampu memenuhi nafkah batin dan 

lahirnya kepada isterinya dan dia sedang sakit
27

 serta nafsunya pun tidak 

mendesak haram mereka untuk menikah. 
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Bila ternyata salah satu pasangan mengetahui aib pada lawannya, 

maka ia berhak untuk membatalkan .jika yang aib itu perempuannya, maka 

suaminya boleh membatalkannya dan dapat mengambil kembali mahar yang 

pernah diberikannya seperti dalam riwayat nabi sebagai berikut: 

ُّ، أنبأ أدَ دُو أدَ دْدَ دَ  دْ دُ عدَ دِ ٍّ  لْدْدَا دِظدُ، أنبأ   اادِ نِدِ ب دَردَندَا أدَ دُو  دَ دْ دٍ  ادْمدَ أدَخدْ
، ثنا أدَ دُو  دُكدَيْدْدٍ   دَ دْنِدِ   لْدْدَسدَ دُ  دْ دُ  دُ دْ دَاندَ، ثنا عدَبدْ دُ  ادِ  دْ دُ عدُمدَردَ

، ثنا عدَبدْ دُ  ادِ  دْ دُ  : "   دَ  دَ  عدُمدَردَ  انزَّخدَ دِ زَّ، عدَ دْ جَدَدِ لدِ  دْ دِ  دَ دْ دٍ  اطزَّائدِ نِّي
ردَأدَ عً ادِ دْ  دَنِدِ غدِ دَا دٍ،   دَلدَمزَّا    دَزدَ زَّ دَ  دَ دُو دُ  ادِ صدَلزَّى  ادُ عدَلدَ دْ دِ  دَ دَلزَّ دَ  ادْ

ا  لدِهدَ ا إدِلَدَ أدَ دْ ا   دَردَ زَّ دَ ا  دَ دَحعً هدَ لدَ دْ  دَأدَى  دِكدَشدْحدِ تدُ دْ : "  دَ دَا دَ " أدُ دْخدِ  دَازَّسدْ
, " عدَلدَ زَّ 

 
Di Riwayatkan dari abu Sa’di almalini kepada anaknya Abu ah}mad bin 

A’di  al ha}fit| dari Hasan bin Sufya>n dari Abdu>allah bin Uma>r dari Abu 

Bakar menceritakan kepada Zait kepada Abdu>allah bin Umar  Nabi SAW, 

mengawini seorang perempuan bani baya>d}hah yang kemudian di ketahui 

lambungnyya burik, lalu beliau batalkan , seraya bersabda: kalian semua 

(orang-orang bani baya>d}hah) telah mengicu saya
28

 

 

Ulama’ Hanafi<yah nikah itu haram bagi yang tidak akan dapat 

memenuhi ketentuan syara’ untuk melakukan perkawinan atau ia yakin 

perkawinan itu tidak mencapai tujuan syara’ sedangkan ia meyakini 

perkawinan itu akan merusak kehidupan pasangannya. 
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4. Makruh 

Makruh kawin bagi seseorang yang lemah syahwat yang tidak mampu 

memberi belanja isterinya, walaupun tidak merugikan isteri, karena ia kaya  

dan tidak mempunyai keinginan syahwat yang kuat. 

Juga bertambah makruh hukumnya jika karena lemah syahwat ia 

berhenti dari melakukan sesuatu ibadah atau menuntut sesuatu ilmu. 

C. Syarat-syarat  Dan Rukun Perkawinan 

Sebelum membahas rukun dan syarat alangkah baiknya di ketahui syarat 

dan rukun itu sendiri.Rukun adalah sesuatu yang mesti ada yang menentukan 

sah atau tidaknya perbuatan tersebut.Syarat adalah sesuatu yang mesti ada yang 

menentukan sah atau tidaknya suatu pekerjaan akan tetapi tidak termasuk dalam 

rangkaian pekerjaan  Rukun perkawinan ada lima yaitu:
29

 

1. Calon suami 

2. Calon isteri 

3. Wali 

4. Saksi 

5. I>jab dan qobul
30

 

Sedangkan syarat perkawinan ialah syarat yang berkaitan dengan rukun-

rukun, yaitu syarat-syarat kelima rukun tersebut
31
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1. Syarat calon suami 

a. bukan mahram dari isteri 

b. tidak terpaksa atau atas kemauan sendiri 

c. orangnya tertentu jelas orangnya 

d. tidak sedang menjalankan ibadah haji 

2. Syarat calon isteri 

a. tidak ada halangan hukum 

b. merdeka atas kemauan senndiri 

c. jelas orangnya  

d. tidak sedang ihram 

3. Syarat wali 

a. laki-laki 

b. baligh 

c. waras akalnya 

d. tidak di paksa 

e. adil 

f. tidak sedang ihram 

4. Syarat saksi-saksi 

a. laki-laki 

b. baligh 

c. waras akalnya 
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d. dapat mendengar dan melihat 

e. bebas,tidak dipaksa 

f. tidak sedang mengerjakan ihram 

g. memahami yang di gunakan untuk ijab qobul 

5. Syarat-syarat ija>b qa>bul 

a. Dilakukan dengan bahasa yang dimengerti  kedua      belah 

pihak 

b.  singkat hendaknya  menggunakan ucapan yang 

menunjukan waktu lampau atau salah seorang 

menggunakan waktu lampau sedang lainnya menunjukkan 

waktu yang akan datang 

Sedangkan rukun perkawinan Menurut Kompilasi Hukum Islam  pasal 14 ada 

lima yaitu:
32

 

a. Calon Suami  

b. Calon Isteri 

c. Wali Nikah 

d. Dua Orang Saksi I>jab Qobul 

Menurut UU No 1 Tahun 1974 syarat-syarat dan rukun perkawinan sebagaimana 

yang dijelaskan dalam pasal 6 ada 6 yaitu:
33

 

                                                           
32
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a. Perkawinan harus didasarkan atas persetujuan kedua calon mempelai 

b. Untuk melangsungkan perkawinan seorang yang belum mencapai umur 

21(dua puluh satu)tahun harus mendapat ijin kedua orang tua 

c. Dalam hal salah seorang dari kedua orang tua telah meninggal dunia atau 

dalam keadaan tidak mampu menyatakan kehendaknya,maka izin yang 

dimaksud ayat(2)pasal ini cukup diperoleh dari orang tua yang masih 

hidup atau dari orang tua yang mampu menyatakan kehendaknya. 

d. Dalam hal kedua orang tua telah meninggal dunia atau dalam keadaan 

tidak mampu untuk menyatakan kehendaknya,maka izin diperoleh dari 

wali,orang yang memelihara atau keluarga yang mempunyai hubungan 

darah dalam garis keturunan lurus keatas selama mereka masih hidup dan 

dalam keadaan dapat menyatakan kehendaknya. 

 

D. Tujuan Perkawinan 

Adapun tujuan perkawinan adalah sebagai berikut:
34

 

1. Untuk memperoleh keturunan yang sah adalah tujuan pokok dalam 

perkawinan itu sendiri. memperoleh anak dalam perkawinan bagi manusia 

mengandung dua segi kepentingan,yaitu: kepentingan yang bersifat umum 

(universil) setiap orang yang melakukan atau melaksanakan pernikahan 
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tentu mempunyai keinginan untuk mempunyai anak seperti yanng telah  di 

jelaskan oleh Allah dalam surat Al Furqa>an ayat 74 sebagai berikut:  

                             

               

‚Dan orang orang yang berkata: "ya tuhan kami, anugrahkanlah kepada kami 

isteri-isteri kami dan keturunan kami sebagai penyenang hati (kami), dan 

jadikanlah kami imam bagi orang-orang yang bertakwa.‛
35

 

2. Untuk memenuhi kebutuhan biologis ( naluri seks) sekaligus memuliakan 

dan menjaga agar tidak tergelincir dalam perbuatan zina.oleh al-Qur’a>n 

dilukiskan bahwa pria dan wanita itu bagaikan pakaian, satu memerlukan 

yang lain. seperti tersebut dalam surat al-Ba>qorah 187 menyatakan
36

 

                           

         
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‚Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan puasa bercampur dengan 

isteri-isteri kamu; mereka adalah pakaian bagimu, dan kamupun adalah 

pakaian bagi mereka.‛ 
37

 

 
3. Untuk memenuhi tuntutan hajat tabiat kemanusiaan, hubungan antara laki-

laki dan perempuan dalam ikatan perkawinan untuk membentuk keluarga 

yang  tentram (sakin>ah ), cinta kasih (mawaddah) dan penuh (warahm>ah), 

agar dapat melahirkan keturunan yang s{holih atau s{holihah dan berkualitas 

menuju kehidupan atau terwujudnya rumah tangga bahagia. seperti firman 

Allah dalm surat Arru>um ayat 21 

                      

                       

      

‚Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu 

isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa 

tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. 

Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda 

bagi kaum yang berfikir.‛
38
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4. Untuk menciptakan ketentraman hati yang timbul karena rasa kecintaan dan 

kasih sayang,dan tujuan ini dinyatakan dalam islam akan tetapi sayang 

jarang orang islam yang mengerti tentang tujuan tersebut,oleh karena itu 

maka banyak didapati rumah tangga muslimin yang tidak tentram dan 

teratur
39

 

Tingkatan dari nilai nikah suatu perkawinan memang berbeda-beda,dalam 

islam justru untuk meningkatkan dejarat manusia itu lewat perkawinan.dari 

segi sosial,perbedaan derajat itu terletak pada cara menilai perkawinan islam 

menekankan sebuah kontrak perkawinan,sementara zaman hidup tetap 

merasa segar terikat dalam perkawinan itu.
40

   

 
 

E. Hikmah Perkawinan 

Sesungguhnya Allah SWT menciptakan manusia untuk memakmurkan 

bumi dan memperbanyak keturunan dalam keluarga,Islam menganjurkan 

pernikahan karena ia mempunyai pengaruh yang baik bagi pelakunya sendiri, 

masyarakat dan seluruh umat manusia.hanya dengan menikahlah hubungan pria 

dan wanita menjadi sah.  
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Hikmah atau manfaat dari perkawinan itu banyak sekali,adapun hikmahnya 

antara lain:
41

 

1. Pengaturan hubungan biologis yang terjaga kemuliaanya 

2. Mengusahakan kecerdasan,melanjutkan keturunan,dan memelihara nas}ab 

yang baik 

3. Naluri kebapakan dan keibuan akan tumbuh dengan sempurna dalam 

melindungi putra dan putrinya dengan penuh kasih sayang 

4. Timbul rasa tanggung jawab dalam keluarga sehingga mendorong 

kegiatan usaha untuk memenuhi kebutuhan 

5. Melakukan perkawinan bernilai ibadah 

6. Dapat terpelihara dari perbuatan maksiat 

7. Dapat terlaksananya pergaulan hidup antara seseorang atau kelompok 

secara teratur, terhormat halal dan memperkuat silaturrahmi.  

 

F. Larangan  Perkawinan dan Macam-macam  Perkawinan   Yang dilarang  Dalam 

Islam 

Dalam al-Qur,an maupun al-Had}is  sudah diatur sedemikian rupa tentang 

perkawinan dan tidak semua wanita itu halal untuk dinikahi,untuk sahnya suatu 

akad nikah,disyaratkan agar tidak ada larangan-larangan pada diri wanita 

tersebut untuk di kawini.artinya tidak  boleh dilakukan akad nikah terhadap 
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wanita tersebut, larangan tersebut ada yang bersifat abadi atau selamanya dan 

ada yang bersifat sementara.atau jika keharamannya sudah hilang maka ia akan 

menjadi halal. 

 Di antara yang haram abadi  ada tiga yaitu: nas}ab, rad{a’ah , dan 

mus}ha>harah sebagai berikut ini adalah wanita yang haram untuk dinikahi 

bersifat abadi:
42

 

1. Larangan bersifat abadi 

a.Larangan Karena Nas}ab 

Para Ulama’maz}hab berpendapat  bahwa wanita-wanita  dibawah ini  

haram dikawini karena hubungan nas}abnya: 

1) Ibu, termasuk nenek dari pihak ayah atau pihak ibu 

2) Anak-anak perempuan,termasuk cucu perempuan dari anak laki-laki atau 

anak perempuan,hingga keturunan dibawahnya 

3) Saudara-saudara baik seayah, seibu, maupun seayah dan seibu 

4) Saudara perempuan ayah,termasuk saudara perempuan kakek dan nenek 

dari pihak ayah,dan seterusnya. 

5) Saudara perempuan ibu,termasuk saudara perempuan kakek dan nenek 

dari pihak ibu dan seterusnya. 

6)  Anak-anak perempuan saudara laki-laki hingga keturunan dibawahnya 

7) Anak-anak saudara perempuan hingga keturunan dibawahnya 

Dalil yang digunakan pijakan untuk itu adalah 
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                    

         

‚Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu; anak-anakmu yang perempuan 

saudara-saudaramu yang perempuan, saudara-saudara bapakmu yang 

perempuan; saudara-saudara ibumu yang perempuan; anak-anak perempuan dari 

saudara-saudaramu yang laki-laki; anak-anak perempuan dari saudara-

saudaramu yang perempuan‛
43

 

 

Dan sebaliknya seorang perempuan tidak boleh kawin untuk selamanya 

karena hubungan kekerabatan dengan laki-laki tersebut dibawah ini: 

1) Ayah, ayahnya ayah dan ayahnya ibu dan seterusnya ke atas 

2) Anak laki-laki,anak laki-laki dari anak laki-laki atau anak 

perempuan, dan seterusnya ke bawah 

3) Saudara-saudara laki-laki kandung,seayah dan seibu 

4) Saudara-saudara laki-laki ayah,kandung,seayah atau seibu dengan 

ayah, saudara laki-laki kakek,kandung atau seayah atau seibu 

dengan kakek,dan seterusnya keatas. 
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5) Saudara-saudara laki-laki ibu,kandung,seayah atau seibu dengan 

ibu, saudara laki-laki nenek,kandung, seayah atau seibu,dan 

seterusnya menurut garis lurus ke bawah 

6) Anak laki-laki saudara laki-laki kandung,seayah atau seibu,cucu 

laki-laki dan saudara laki-laki kandung,seayah atau seibu,dan 

seterusnya menurut garis lurus kebawah 

7) Anak laki-laki dari saudara perempuan, kandung, seayah atau 

seibu  cucu laki-laki dari saudara perempuan kandung,seayah atau 

seibu dan seterusnya dalam garis lurus kebawah. 

b. Larangan Karena Hubungan Mus}ha>harah 

Jika di perinci adalah sebagai berikut:
44

 

1) Mertua perempuan, nenek perempuan istri dan seterusnya ke 

atas,baik garis ibu maupun ayah 

2) Anak tiri, dengan syarat kalau telah terjadi hubungan kelamin 

antara suami dengan ibu anak tersebut 

3) Menantu, yakni istri anak,istri cucu,dan seterusnya ke bawah 

4) Ibu tiri, yakni bekas istri ayah,untuk ini tidak di syaratkan ada 

hubungan seksual antara ibu dan ayah 

Dalil yang digunakan pijakan untuk itu adalah 
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                  

                  

                     

       

Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu; anak-anakmu 

yang perempuan; saudara-saudaramu yang perempuan, saudara-

saudara bapakmu yang perempuan; saudara-saudara ibumu yang 

perempuan; anak-anak perempuan dari saudara-saudaramu yang 

laki-laki; anak-anak perempuan dari saudara-saudaramu yang 

perempuan‛
45

 

 

Yang Menjadi persoalan dalam hubungan mus}ha>harah ini adalah 

apakah keharaman itu di sebabkan karena semata-mata akad perkawinan 

atau juga di karenakan perzinaan? 

Imam Syafi’i berpendapat bahwa larangan perkawinan karena 

semenda dikarenakan semata-mata karena akad saja, tidak bisa perzinaan 

yang tercela disamakan dengan hubungan semenda.sedangkan Imam 

Hanifah berpendapat bahwa larangan perkawinan itu tidak hanya 

disebabkan oleh akad yang sah akan tetapi juga karena perzinaan.
46
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c. Larangan karena ada hubungan Rad{a’ah  

Dengan disamakannya hubungan rad{a’ah dengan hubunagn nas}ab, 

maka perempuan yang haram dinikahi atau dikawini karena hubungan 

susuan adalah sebagai berikut: 
47

 

1) Ibu susu, karena ia telah menyusuinya maka dianggap sebagai ibu 

dari yang menyusu 

2) Ibu dari yang menyusui,sebab ia merupakan neneknya 

3) Ibu dari bapak susunya, karena ia merupakan neneknya juga 

4) Saudara perempuan dari ibu susunya,karena menjadi bibi susunya 

5) Saudara perempuan bapak susunya, karena menjadi bibi susunya 

6) Cucu perempuan ibu susunya, karena mereka menjadi anak 

perempuan saudara laki-laki dan perempuan sesusuan denganya. 

7) Saudara perempuan sesusuan baik yang sebapak seibu atau 

sekandung.   

2. Larangan  yang bersifat sementara 

a. Memadu dua orang perempuan  bersaudara 

Diharamkan memadu antara dua orang perempuan bersaudara 

kandung atau antara seorang perempuan dengan bibi dari ayahnya,atau 

seorang perempuan dengan bibi dari ibunya.dengan penjelasan seseorang 

menikahi dan mengumpulkan dua orang yang haram 
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dikumpulkan,misalnya satu kali akad untuk dua orang isteri sekaligus 

maka nikahnya tersebut batal
48

  seperti Firman Allah SWT 

                     
‚Dan  diharamkan menghimpunkan (dalam perkawinan) dua perempuan 

yang bersaudara, kecuali yang telah terjadi pada masa lampau.‛
49

 

b.  Istri orang lain atau bekas orang lain yang sedang ber ‘id}d}ah 

Diharamkan bagi orang islam mengawini istri orang lain atau bekas 

isteri orang lain yang sedang,beriddah karena memperhatikan suaminya, 

sebagaimana Firman Allah 

                    
‚ Dan (diharamkan juga kamu mengawini) wanita yang bersuami, kecuali 

budak-budak yang kamu miliki‛
50

 

c.  Perempuan yang dit}alak tiga kali 

Perempuan yang dit}alak tiga kali tidak halal bagi suaminya 

pertama,sebelum ia dikawini oleh laki-laki lain dengan perkawinan yang 

sah
51

seperti penjelasan dari Muhammad bin Ilyas beliau 

berkata:Sesungguhnya ada seorang wanita yang dit}alak suaminya dengan 
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t}alak tiga kali,sementara dia belum pernah mencampurinya.maka 

semuanya menjawab,Dia tidak halal bagi suami hingga ia menikah 

dengan laki-laki lain   

d.  Kawinya orang yang sedang ihram 

Orang yang sedang ihram ( laki-laki maupun perempuan) haram 

kawin, baik dilakukannya sendiri atau dikuasakan kepada orang lain. 

kawinnya oranng ihram batal,dan segala akibat hukumnya tidak 

berlaku
52

,sebagaimana riwayat muslim dan lain-lain 

  دَردَ دْ دُ عدَلدَ  ادَلدِكدِ عدَ دْ نادَ  دِعدُ عدَ دْ ندُب دَ دِ  دِ دْ : دَ دَ ثدَنادَ  دَدْ دَ  دِ دْ  دَ دَ  دَا  دَ 
عدُمدَردُ  ندِ دَ   دَ دْبدِ  دَندْ عدُمدَردُ  دِ دْ عدُب دَ دْ دِ  ادِ  دَ دَ دَ  دَندْ   دُزدَ  دٍ دُ طدَلدْحدَ دِ  دِ  دْ

مادَ ندُ  دَ دُردُ  دَادِكدَ  دَ   دَ  دَ ادَ ندَ  دِ دْ عدُشدْ
 دُودَ  دَ دْبدَ دَ  دٍ دْ جب دٌيْدُ  ادَ  دَلدَ  دِ

  ادِ  دُ  دَ  نزَّ   دَ :  ندَ  زَّ  دَ  ندْ  دِ  ندّ  اادَ  دْ  دّ  دَادِيْدُ  لْدَجدِ   دَ دَا  دَ  دَ ادَندَ سَدَدِ دْ دُ  دَ ندْ  
 دٌ  دَ  دَ دْ  دَ  دَ  حدُ  دَ ندْ  دٌ  دَ  دَ   دُ   دِ حدْ  دُ   دْ  حدُ  دّ ندْ  دُ  دَ : دَ     ادَ  زَّ  دَ  دَ    دِ  دَ  دَ     ادِ  زَّ  دَ 

 

Dari sahabat Yahya bin Yahya berkata mendengar kepada Malik dari 

Nafi’ dan Ru’bai bin Wahbi dari Umar bin Ubaidillah mendapatkan dari 

istri Tolkah bin Umar binti Syuaibah bin Jubair memutus Rosuluallah 

kepada  Utsman bin Affan bahwa rosuluallah bersabda:‛Orang yang 

iharam tidak boleh kawin, mengawinkan dan tidak boleh pula 

meminang.
53
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e. Kawin dengan budak, padahal mampu kawin dengan orang merdeka 

Para Ulama’ sepakat bahwa budak laki-laki boleh kawin dengan 

budak perempuan,dan perempuan merdeka boleh dikawini dengan budak 

laki-laki asalkan dia dan tuannya rela, tetapi jumhur ulama’berpendapat 

bahwa tidak boleh laki-laki merdeka kawin dengan budak perempuan, 

kecuali dengan syarat: 

1) Karena tidak mampu kawin dengan perempuan merdeka 

2) Takut kepada zina 

Seperti dalam Firman Allah 

              

                       

“ Dan Barangsiapa diantara kamu (orang merdeka) yang tidak cukup 

perbelanjaannya untuk mengawini wanita merdeka lagi beriman, ia boleh 

mengawini wanita yang beriman, dari budak-budak yang kamu miliki‛
54. 

f. Kawin dengan Perempuan yang berzina
55 

Tidak dihalalkan  kawin  dengan perempuan yang berzina, dan 

sebaliknya bagi perempuan tidak halal kawin dengan laki-laki berzina, 

kecuali apabila mereka taubat. 
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g. Kawin dengan bekas isteri yang dilaknati 

Tidak halal bagi seorang laki-laki mengawini kembali bekas 

isterinya yang sama-sama pernah mengadakan sumpah pelaknatan,karena 

bila terjadi saling sumpah pelaknatan seperti ini, maka perempuan tadi 

haram baginya untuk selama-lamanya.    

h. Kawin dengan perempuan musyrik atau beda agama 

Pernikahan beda agama merupakan masalah khilafiyah dalam agama 

islam.para ulama masih mempermasalahkan kebolehan nikah beda 

agama, ada suatu dalil yang berhubungan dengan nikah beda agama tidak 

memberikan kepastian hukum,sehingga memerlukan ijtihad
56

 dalam 

kebolehannya,sebagain ulama’berpedoman dengan surat al-Ba>qorah ayat 

221    

                 

                  

                      

                           

         
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          Dan janganlah kamu menikahi wanita-wanita musyrik, sebelum 

mereka beriman. Sesungguhnya wanita budak yang mukmin lebih baik 

dari wanita musyrik, walaupun Dia menarik hatimu. dan janganlah kamu 

menikahkan orang-orang musyrik (dengan wanita-wanita mukmin) 

sebelum mereka beriman. Sesungguhnya budak yang mukmin lebih baik 

dari orang musyrik, walaupun Dia menarik hatimu. mereka mengajak ke 

neraka, sedang Allah mengajak ke surga dan ampunan dengan izin-Nya. 

dan Allah menerangkan ayat-ayat-Nya (perintah-perintah-Nya) kepada 

manusia supaya mengambil pelajaran
57

 

 

Selain larangan di atas, terdapat pula perkawinan yang dilarang oleh Islam, 

yaitu perkawinan yang tidak sesuai dengan syariat Islam, karena itu perkawinan 

sangat dibenci oleh Rasuluallah, misalnya dari segi tujuan perkawinan,tujuannya 

tidak untuk melanjutkan perkawinan atau membentuk keluarga yang 

Sakin>ah,mawaddah dan rahma>h tetapi semata-mata untuk memuaskan hawa 

nafsu, meskipun dalam perkawinan ini sudah terpenuhi syarat dan 

rukunya,perkawinan yang macam ini yang dilarang oleh Islam, berikut ini 

macam-macam perkawinan yang dilarang oleh Islam 

1. Nikah Pertukan atau Nikah S>yi>gar 

Kata-kata syi>gar yang berasal dari bahasa arab secara arti kata berarti 

mengangkat kaki dalam konotasi yang tidak baik dan para ulama’ fikih telah 

bersepakat bahwa nikah pertukaran (Syi>gar) ialah apabila seorang laki-laki 

menikahkan seorang perempuan di bawah kekuasaannya dengan laki-laki 

lain,dengan syarat bahwa lelaki ini juga harus menikahkan yang di bawah 
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kekuasaannya dengan lelaki pertama tanpa adanya mahar pada kedua 

pernikahan.
58 

2. Nikah Mut’ah 

Secara etimologi mut’ah berarti bersenag-senang atau menikamati, kawin 

mut’ah disebut juga kawin sementara waktu atau kawin terputus ,sedangkan 

secara termenologi adalah pernikahan antara laki-laki dan perempuan dengan 

menyebutkan batas waktu tertentu akad nikah, misalnya satu minggu,satu 

bulan,satu tahun dan seterusnya ke atas hukum nikah mut’ah adalah Dimasa 

Rosuluallah diperbolehkan melakukan kawin mut’ah tetapi hal itu hanya 

sebentar pada saat perang tabuk  setelah itu dilarang
59

 

3. Nikah Muha>lil 

Pernikahan antara seorang laki-laki dengan seorang wanita  yang telah 

dit}alak tiga oleh suaminya,dengan tujuan untuk menghalalkan si wanita tadi 

untuk dikawini lagi  oleh bekas suaminya menurut hukum islam seorang wanita 

yang ditalak oleh suaminya,tidak diperbolehkan kawin kembali dengan bekas 

suaminya kalau belum memenuhi syarat-syarat tertentu,yaitu:
60

 

a. Harus kawin dengan laki-laki lain 

b. Sudah berhubungan sebagai suami isteri 

c. Dit}alak oleh suaminya yang baru tadi 
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d. Habis masa ‘iddahnya  

Syarat-syarat tersebut diatas, berdasarkan pada Firman Allah dalam Surat 

al-Ba>qorah ayat 230: 

                             

                        

                 

kemudian jika si suami mentalaknya (sesudah Talak yang kedua), Maka 

perempuan itu tidak lagi halal baginya hingga Dia kawin dengan suami yang 

lain. kemudian jika suami yang lain itu menceraikannya, Maka tidak ada 

dosabagi keduanya (bekas suami pertama dan isteri) untuk kawin kembali jika 

keduanya berpendapat akan dapat menjalankan hukum-hukum Allah. Itulah 

hukum-hukum Allah, diterangkan-Nya kepada kaum yang (mau) mengetahui.
61

 

 

G. Sadd Az|-Z|ari>‘ah 

 

1.Pengertian Sadd Az|-Z|ari>‘ah d tinjau dari segi bahasa adalah ‚jalan menuju 

sesuuatu.‛ sebagaian ulama mengkhususkan  pengertian s{add zari>’ah dengan 

sesuatu  yang membawa pada perbuatan yang dilarang dan mengandung 

kemadaratan,akan tetapi,pendapat tersebut ditentang oleh para ulama ushul  

lainnya.
62

 

Sedangkan menurut istilah adalah perbuatan yang dilakukan seseorang yang 

sebelumnya megandung kemas}lahatan,tetapi berakhir dengan suatu kerusakan.  
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Dalam memandang,s}add zari>’ah ada dua sisi yang di kemukakan oleh para 

ulama ushul : 

a. motivasi yang melakukan sesuatu contohnya,seorang laki-laki yang 

menikahkan dengan perempuan yang sudah dit}alak  tiga oleh suaminya 

dengan tujuan agar perempuan itu bisa kembali pada suami 

pertama.perbuatan ini dilarang karena motivasinya tidak dibenarkan 

syara’ 

b. dari segi dampaknya akibatnya, seorang muslim mencaci maka 

sesembahan orang,sehingga orang musyrik tersebut akan mencaci maki 

Allah.  

2. Macam-macam s}add zari>’ah 

para ulama membagi s}add zari>’ah berdasarkan dua segi,yaitu segi kualitas 

kemafs}adatan,dan segi jenis kemafs}adatan. 

a. Dz}ari’ah dari segi kualitas kemafs}adatan 

a) perbuatan itu membawa kemafs}adatan yang pasti 

b) perbuatan yang dilakukan karena jarang mengandung 

kemafs}adatan 

c) perbuatan yang kemungkinan besar akan membawa 

kemafs}adatan 

d) perbuatan yang pada dasarnya boleh dilakukan karena 

mengandung kemas}lahatan. 
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b. Dz}ari’ah dari segi jenis kemafs}adatan yang di timbulkan 

a) perbuatan yang membawa kepada suatu kemafs}adatan 

b) suatu perbuatan yang pada dasarnya dibolehkan atau dianjurkan 

tetapi dijadikan sebagai jalan untuk melakukan suatu perbuatan 

yang haram,baik disengaja maupun tidak. 

Kedua pembagian ini pun ,menurutnya dibagi lagi menjadi empat bentuk 

yaitu sebagai berikut: 

a. sengaja melakukan perbuatan yang mafs}adat,seperti minum arak 

perbuatan ini dilarang syara’. 

b. perbuatan yang pada dasarnya dibolehkan atau dianjurkan, tetapi di 

jadikan  jalan untuk melakukan suatu  perbuatan yang haram, baik 

disengaja maupun tidak. 

c. perbuatan yang hukumnya boleh dan pelakunya tidak bertujuan untuk 

melakukan suatu kemafs|}adatan,tetapi berakibat timbulnya suatu 

kemafs}adatan 

d. suatu pekerjaan yang pada dasarnya dibolehkan tetapi adakalanya 

menimbulkan kemafs}adatan. 

3 Fath s}add-zari>’ah 

Ibnu Qayyim Aj- jauziyah dan Imam Al-Qarafi mengatakan bahwa s}add 

zari>’ah 
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itu adakalanya dilarang yang disebut s}add zari>’ah dan adakalanya dianjurkan 

bahkan diwajibkan yang disebut fath zari>’ah misalnya meninggalkan segala 

aktivitas untuk melaksanakan shalat jum’at yang hukumnya wajib. 

Apabila hendak melakukan suatu perbuatan yang hukumnya wajib,maka 

berbagai upaya dalam rangka melaksanakan kewajiban tersebut hukumnya 

wajib. sesuai dengan kaidah, 

بدِ   ُّ اادَ  دَ  دَ  بدٌ   زَّ  دِ   ادْودَ  جدِ   دِ دِ   دَهدُودَ  دَ  جدِ

‚Apabila suatu perbuatan bergantung pada sesuatu yang lain,maka sesuatu yang 

lain pun wajib‛. 

Begitupulah segala jalan yang menuju kepada sesuatu yang haram,maka sesuai 

dengan kaidah, 

عدَلىدَ  دَردَ   دٍ    دَهدُودَ  دَردَ   دٌ   زَّ اادَ  دَ   
‚Segala jalan yang menuju terciptanya  suatu pekerjaan yang haram,maka jalan 

itupun diharamkan.‛ 

 

 

 

 

 


